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DEFINISI GELOMBANG BERJALAN DAN GELOMBANG STASIONER

Gelombang berjalan adalah gelombang yang memiliki amplitudo tetap, Artinya, titik-titik yang dilalui gelombang mengalami getaran harmonik dengan amplitudo tetap. Sedangkan Gelombang stasioner adalah hasil perpaduan dua buah gelombang yang amplitudonya selalu berubah. Artinya, tidak semua titik yang dilalui gelombang ini memiliki amplitudonya sama.

PENERAPAN GELOMBANG BERJALAN DAN GELOMBANG STASIONER DALAM KEHIDUPAN SEHARI-HARI DAN AGAMA

· Dalam Kehidupan Sehari-Hari
Penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sangat luas, dan berikut ini adalah beberapa contohnya:
1. Gelombang air pada permukaan air laut atau kolam renang ketika dilempar batu ke dalamnya.
2. Gelombang cahaya yang merambat dalam ruangan atau di luar ruangan
3. Gelombang bunyi yang dihasilkan oleh alat musik seperti gitar atau piano
4. Gelombang pada senar gitar ketika dipetik
5. Gelombang pada tali yang ujungnya diikat
6. Gelombang pada pipa organa

· Hubungannya dengan Agama

Surat An-Nur Ayat 35
ٱللَّهُ نُورُ ٱلسَّمَٰوَٰتِ وَٱلْأَرْضِ ۚ مَثَلُ نُورِهِۦ كَمِشْكَوٰةٍ فِيهَا مِصْبَاحٌ ۖ ٱلْمِصْبَاحُ فِى زُجَاجَةٍ ۖ ٱلزُّجَاجَةُ كَأَنَّهَا كَوْكَبٌ دُرِّىٌّ يُوقَدُ مِن شَجَرَةٍ مُّبَٰرَكَةٍ زَيْتُونَةٍ لَّا شَرْقِيَّةٍ وَلَا غَرْبِيَّةٍ يَكَادُ زَيْتُهَا يُضِىٓءُ وَلَوْ لَمْ تَمْسَسْهُ نَارٌ ۚ نُّورٌ عَلَىٰ نُورٍ ۗ يَهْدِى ٱللَّهُ لِنُورِهِۦ مَن يَشَآءُ ۚ وَيَضْرِبُ ٱللَّهُ ٱلْأَمْثَٰلَ لِلنَّاسِ ۗ وَٱللَّهُ بِكُلِّ شَىْءٍ عَلِيمٌ

Artinya: “Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelah barat(nya), yang minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api. Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang dia kehendaki, dan Allah memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu”


LAPORAN PRAKTIKUM SEDERHANA
GELOMBANG BERJALAN DAN GELOMBANG STASIONER
A. Tujuan
Adapun tujuan percobaan ini adalah dapat mengetahui dan memahami lebih dalam mengenai Gelombang Berjalan Dan Gelombang Stasioner

B. Alat dan Bahan
1. Tali
2. Tiang/tongkat
3. Ring

C. Dasar Teori
Gelombang berjalan yaitu gelombang yang amplitudonya tetap di setiap titik yang dilalui gelombang. Contoh: gelombang pada tali, gelombang pada air. Gelombang stasioner (gelombang diam) yaitu gelombang yang amplitudonya berubah-ubah. Contoh: gelombang pada senar gitar.

D. Prosedur Kerja
Percobaan Gelombang Berjalan:
1. Siapkan sebuah tali
2. Ikat tali pada tiang atau tongkat
3. Beri jarak 3 meter
4. Gerakanlah tali tersebut
5. Lalu amati gelombang yang terbentuk
Percobaan Gelombang stasioner Ujung Bebas:
1. Siapkan Sebuah tali
2. Ikatkan ring ke tali dan masukan ring kedalan tongkat
3. Gerakanlah tali tersebut
4. Lalu amati gelombang yang terbentuk

Percobaan Gelombang Stasioner Ujung Terikat:
6. Siapkan sebuah tali
7. Ikat tali pada tiang atau tongkat
8. Beri jarak 3 meter
9. Gerakanlah tali tersebut
10. Lalu amati gelombang yang terbentuk




E. Hasil dan Pembahasan
Gelombang stasioner merupakan posisi gelombang pada seutas tali dimana salah satu ujugnya diikatkan pada tiang sehingga tidak dapat bergerak dengan bebas. Pada gelombang jenis ini mengalami pembalikan fase sebesar ½. Pada gelomang stasioner ujung bebas fase gelombang dan pantulannya sama, dengan demikian beda fasenya sam dengan nol.
F. Kesimpulan
Kesimpulan dari hasil tersebut Ketika Gelombang berjalan setiap titik yang dilalui gelombang amplitudonya selalu sama besar. Tetapi Gelombang stasioner setia titik yang dilalui gelombang amplitudonya berubah di setiap titik.

G. Referensi
https://youtu.be/ZlsV-DDsyXM?si=OpY67PGUg3e3vByD
